
 
 

 

 

PENDAPAT KEPALA KUA TERHADAP  

PELAKSANAAN WALIMATUL URSY 

YANG MENGHALANGI JALAN UMUM 

 

 
SKRIPSI 

 

 

OLEH 

AMIR HASAN 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 



i 

 
 

 

 

 

PENDAPAT KEPALA KUA TERHADAP  

PELAKSANAAN WALIMATUL URSY 

YANG MENGHALANGI JALAN UMUM 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Syariah  

untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Guna Mencapai Gelar Sarjana  

Dalam Ilmu Hukum 

 

 
Oleh 

Amir Hasan 

190102010049 

 

 

 
 

 

 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

(AHWAL SYAKHSHIYYAH)  

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H 



https://v3.camscanner.com/user/download


iii 

 
 

 

 

 

Lampiran  1 : Sertifikat Plagiasi 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



iv 

 
 

 

 

 

Lampiran  2 : Lembar Bimbingan Skripsi 

 
 

 

 
 

 

 

 



v 

 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 



vi 

 
 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


ix 

 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Amir Hasan, Pendapat Kepala KUA Terhadap Pelaksanaan Walimatul Ursy 

Yang Menghalangi Jalan Umum, Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Masyitah Umar, 

M.Hum dan (2) Farihatni Mulyati, S.Ag. M.HI,  pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Walimatul Ursy, Menghalangi, Jalan Umum. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kegiatan walimatul ‘ursy di 

Kabupaten Banjar dan di Kota Banjarbaru yang menggunakan jalan sebagai acara 

walimatul ‘ursy ini lebih banyak terjadi di jalan desa atau jalan kecil yang sering 

dilalui masyarakat banyak karena disebabkan tidak adanya lokasi lahan untuk 

mengadakan pesta pernikahan ditambah akses jalan desa yang kecil sehingga 

mengakibatkan jalan umum terpakai untuk kegiatan walimah baik itu keseluruhan 

jalan ataupun sebagian jalan. Hal seperti ini pun di masyarakat seperti suatu yang 

biasa terjadi ketika kegiatan walimah berlangsung, padahal ada aturan yang 

mengikatnya dan akan dikenai sanksi terhadap pelanggaran pada fungsi jalan yang 

mengakibatkan kemacetan dan menyulitkan bagi pengguna jalan yang ingin lewat. 

Metode penelitian ini adalah penelitian empiris (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif serta 

berlokasi di Kabupaten Banjar dan Kota Banjarbaru. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara terstruktur (interview). Hasil penelitian diolah dengan teknik 

editing, klasifikasi, deskripsi, matrikasi. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan mengacu pada landasan teori. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memaparkan temuan yang 

sudah dianalisis bahwa menggunakan fasilitas umum, seperti jalan umum, untuk 

kegiatan dan aktivitas tertentu seperti perayaan Walimatul ‘Ursy yang 

pelaksanaannya menghalangi jalan umum sebenarnya diperbolehkan selama 

mempunyai izin, disisakan sebagian jalan yang bisa untuk dilewati orang lain atau 

bisa juga dengan memberikan jalur alternatif kepada orang yang akan melewati 

jalan tersebut. Namun perlu diperhatikan, jika itu hanya satu-satunya jalan yang 

bisa ditempuh, mau tak mau penyelenggara acara harus memberikan sedikit jalan 

buat orang lain, jangan sampai kepentingan pribadi merusak kebutuhan banyak 

orang. 

Mengenai alasan yang menjadi pandangan Kepala KUA terhadap 

pelaksanaan walimatul ‘ursy yang menghalangi jalan mmum yaitu: 1. Jalan 

Umum Adalah Fasilitas Umum, Serta Penggunaan Jalan Umum Jelas Merugikan 

Orang Lain dan Menyebabkan Ketidaknyamanan. 2. Jalan Umum Adalah Hak 

Bersama dan Setiap Orang Yang Memakai Aktivitasnya Berbeda. 3. Jalan Bukan 

Punya Pribadi. 4. Tergantung Situasi dan Kondisi. Dasar Hukum yang mereka 

pegang terhadap permasalahan hukum walimatul ‘ursy yang pelaksanaannya 

menghalangi jalan umum ini berlandaskan pada hadist-hadist, kitab-kitab dan 

fatwa para ulama. 
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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan kasih sayang dan rahmat-Nya. Sholawat serta salam 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang menjadi sumber 

inspirasi dan teladan bagi umat manusia. Atas karunia serta kemudahan 

yang telah diberikan akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

walaupun masih jauh dari kata sempurna tapi penulis bangga telah mencapai 

titik ini.  

Dengan penuh kerendahan hati saya sebagai penulis ingin 

mengucapkan ribuan terima kasih kepada: 

Kedua orang tua penulis, Alm. Ahmad dan Herlina, sebagai 

ungkapan cinta dan bakti serta terima kasih yang tak terhingga atas 

dukungan dan doa yang selalu ayah dan ibu berikan dan untuk semua kerja 

keras yang kalian lakukan yang rela berkorban untuk penulis sampai berada 

pada tahap ini. 

Adapun kepada kakek penulis, Sukeran, yang telah banyak berjasa 
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Paman Penulis, Muhammad Aini, atas dukungan dan semua bantuan 
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kasih kepada sahabat dan teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua di dunia dan 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-INDONESIA 

 
Pedoman transliterasi Arab Indonesia ini berpedoman pada Pedoman 

Transliterasi Arab latin atas Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987, Nomor: 0543b//U/1987. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 

 
 

 

xiii 
 

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. َْ .يْ   Fathah dan ya Ai a dan u 

.. َْ .وْ   Fathah dan 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

.. َْ .ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

.. َْ .و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup, Ta’ atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ف الْ  - ة ْالأ ط  ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر 

دْ  - ة ْال م  ر  ن وَّ ي ن ة ْال م    al-madīnahal-munawwarah/ 

      al madīnatulmunawwarah 

ة ْ -  talhah   ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  الب رْ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لْ  - ج   ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مْ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذْ  -  ta’khużu ت أ خ 

 syai’un ش يئْ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
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yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رْ  ف ه وْ  الل ْ إ نَّْ وْ  - نْ  خ  ق ي  از  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مْ  - اه اْ الل ْ ب س  ر  ج  س اه ا وْ  م  ر  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

دْ  - م  ْ  لل ْ ال ح  ب  نْ  ر  ي  ال ع ال م    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منْ  - ح  مْ  الرَّ ي  ح  الرَّ               Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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